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ABSTRACT 
There are many varieties of Primates in West Kalimantan found in IUPHHK- HT PT. 
Bina Silva Nusa area. It located in Batu Ampar district, Kubu Raya Regency. The 
research conducted from on April 14th until may 26th 2016. The purpose of the 
research is to collect information and data of primates in the IUPHHK – HT PT.Bina 
Silva Nusa. The methodology of the research is Survey analysis.  The location of the 
research are divided into four habits, those are Logged Over Area ex-RKT 2015, 
Plasma Nutfah Conversation Area (KPPN) area, green Acasia plants the range for 1- 5 
years area, and buffer zone riverside.  Each location is made 3 tracts that has 1000 
meters length and 100 meters (50 meters right side and left side) wide of it.  Diurnal 
primates in PT. Bina Silva Nusa considers by three species, such as The crab-eating 
macaque (Macaca fascicularis), the silvered leaf monkey (Trachypithecus cristatus), 
The proboscis monkey (Nasalis larvatus).    The number of primates are 59 Individuals 
are found. The Individuals those were observed on Sempadan area were 47 monkeys 
and on green plants area were 12 monkeys.  The various indexes on Sempadan river 
area is 0,46. The domination index of green plants area is 1 and indexs value of buffer 
zone Riverside is 0,36.  
Keyword: Diurnal Primates, The variants diversity, PT. Bina Silva Nusa Plants 
Industry forest 
PENDAHULUAN 
Penyebaran populasi primata di 
Indonesia cukup luas, mulai dari 
Kepulauan Mentawai, Sumatera, 
Kalimantan, Jawa, Bali, Nusa Tenggara, 
dan Sulawesi serta pulau-pulau 
sekitarnya. Di Kalimantan khususnya 
Kalimantan Barat terdapat beragam 
jenis satwa liar Ordo Primata (Anonim, 
2013). Salah satunya dapat ditemukan 
di areal PT. Bina Silva Nusa yang 
secara administratif terletak di 
Kecamatan Batu Ampar Kabupaten 
Kubu Raya yang ditetapkan melalui 
Keputusan Menteri Kehutanan tanggal 
31 Agustus 2012 Nomor: Surat 
Keputusan. 473/MENHUT-II/2012 
tentang Penetapan Batas Areal Kerja 
IUPHHK pada hutan tanaman yang 
memiliki luasan ± 9. 270  Ha. Kegiatan 
pengelolaan hutan akan sangat 
berpengaruh terhadap kehidupan satwa 
liar primata. Primata di areal  PT. Bina 
Silva Nusa tidak hanya tersebar di 
kawasan konservasi atau kawasan 
lindung tetapi juga tersebar di tempat – 
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tempat lainnya seperti areal operasional 
kerja perusahaan atau di areal jenis 
tanaman yang dikembangkan di 
perusahaan tersebut.  Oleh karena itu 
penting adanya kegiatan 
penginventarisasian jenis primata yang 
terdapat di PT. Bina Silva Nusa guna 
memperoleh data dan informasi terbaru 
mengenai jenis-jenis primata apa saja  
yang terdapat di dalam areal tersebut. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian dilaksanakan di PT. Bina 
Silva Nusa selama bulan April sampai 
dengan Mei 2016. Alat-alat yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah: 
Peta lokasi, kompas, kamera, meteran, 
tally sheet, buku identifikasi primata, 
teropong dan GPS. Objek penelitian ini 
jenis primata yang terdapat dalam lokasi 
penelitian. Sebelum ditentukan lokasi 
penelitian terlebih dahulu dilakukan 
orientasi lapangan. Orientasi lapangan 
merupakan langkah awal pekerjaan di 
lapangan yang bertujuan untuk 
mengetahui areal penelitian dan habitat 
primata yang diamati. Pengamatan 
dilakukan pada areal bekas tebangan 
berdasarkan eks RKT 2015, areal 
Kawasan Pelestarian Plasma Nutfah 
(KPPN), areal Tanaman akasia muda 
usia 1 – 5 tahun dan Sempadan Sungai 
(Buffer Zone). Spot diambil  
berdasarkan keterwakilan setiap daerah. 
Metode yang digunakan adalah metode 
survey yang di kombinasi jalur dengan 
membuat sebanyak 12 dan setiap jalur 
dilakukan tiga kali titik hitung.  Jalur  
yang  digunakan sejajar dengan sungai 
dan dilakukan secara sengaja 
(purposive) masing- masing dibuat 3 
jalur pengamatan pada setiap spot pada 
kawasan areal bekas tebangan 
berdasarkan eks RKT 2015, areal  
Kawasan Pelestarian Plasma Nutfah 
(KPPN), areal Tanaman akasia muda 
usia 1 – 5 tahun dan Sempadan Sungai 
(Buffer Zone). Panjang jalur 
pengamatan 1000 m dan lebar 100 m  
(50 m kanan dan 50 m kiri) dengan 
jarak antar jalur sepanjang 500 m. 
Waktu pengamatan dilakukan pada pagi 
dan sore hari sesuai dengan aktivitas 
satwa. Uraian waktu pengamatan: 1) 
Pagi jam 05.30 – 08.30, 10.00 – 12.00, 
sore jam 15.30 – 18.00 dengan 
pengamatan tiga kali ulang
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.  Jalur Pengamatan Primata (Tract of Primates observation) 
 
Catatan :  L : garis transek                      Z : posisi pengamat   
                X : satwa yang diamati           W : Lebar transek 
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Analisis Data  
a. Indeks Dominansi (Sympson index) 
Untuk menentukan dominasi satu jenis 
satwa yang terpusat dalam komunitas     
digunakan rumus sebagai berikut ( 
Odum, 1993) 
 
C =  ∑ ( nı /N )² 
 
Dimana:  
C =  Indeks Dominansi 
nı = Jumlah Individu suatu jenis 
N = Jumlah individu seluruh jenis 
b. Indeks Keanekaragaman 
Indeks Keanekaragaman jenis (𝐻) 
adalah suatu jenis indeks secara 
keseluruhan dapat ditentukan dengan 
rumus Shanon – Wiener (Odum, 1993; 
Soegianto, 1994) sebagai berikut : 
?̅? =  −∑{(𝑛𝚤/𝑁)𝐿𝑜𝑔 (𝑛𝚤/𝑁)} 
Dimana :       
?̅? = Indeks keanekaragaman Shanon – 
Wiener  
nı = Jumlah Individu suatu jenis 
N  = Jumlah individu seluruh jenis  
Besarnya indeks keanekaragaman jenis 
menurut Shannon-Wienner 
didefinisikan sebagai berikut :   
Nilai (?̅?) =   
0 ≤  ?̅? ≤  1,5 Keanekaragaman Rendah 
1,5 ≤  ?̅? ≤  3,5 Keanekaragaman 
Sedang 
 ?̅?  ≥ 3,5 Keanekaragaman Tinggi 
c. Indeks Kelimpahan/Kekayaan 
Untuk menentukan tingkat kelimpahan 
satu jenis dipengaruhi oleh keragaman 
atau nilai kemerataan dalam pembagian 
jenis yang merata diantara jenis yang 
ada dalam suatu komunitas indeks 
kemerataan dapat ditentukan dengan 
menggunakan rumus Shanon – Wiener 
(Odum, 1993) . Adapun rumus indeks 
kemerataan adalah sebagai berikut :  
 e = ?̅?/ Log S 
Dimana :  
e = Indeks Kemerataan 
𝐻 ̅̅̅= Indeks keanekaragaman Shanon – 
Wiener 
S = Jumlah jenis yang teramati 
d. Indeks Kekayaan Jenis 
Merupakan nilai atau rasio 
perbandingan jenis antara jumlah jenis 
secara keseluruhan terhadap jumlah 
individu jenis yang dijumpai ( Odum, 
1993) dengan rumus sebagai berikut:      
𝑑 =
𝑆−1
𝐿𝑜𝑔 𝑁
 
Dimana :  
d =  Indeks kekayaan jenis 
S = Jumlah jenis yang teramati 
N = Jumlah individu seluruh jenis 
Indeks kekayaan jenis untuk nilai lebih 
dari 3,5 digolongkan sedang dengan 
nilai Indeks 1,5 - 3,5 dan tergolong 
rendah dengan nilai Indeks kurang dari 
1,5. 
e. Indeks Kesamaan Jenis 
Untuk melihat kesamaan jenis dalam 
suatu komunitas, digunakan rumus 
Indeks Kesamaan Jenis menurut 
Sorensen (Soerianegara dan Indrawan, 
1982) 
                                                                                                       
IS = 
2 𝑊
𝐴+𝐵
  
Dimana :  
S = Indeks kesamaan jenis 
A= Jumlah spesies pada lokasi A 
B = Jumlah spesies pada lokasi B 
W = Jumlah spesies yang sama pada 
kedua lokasi 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Jenis - Jenis Primata  
Selama pengamatan  jenis- jenis primata 
yang ditemukan di areal PT. Bina Silva 
Nusa terdiri dari  3 (tiga) spesies primata 
yaitu : Monyet Ekor Panjang (Macaca 
fascicularis), Bekantan ( Nasalis larvatus ) 
dan Lutung ( Trachypithecus cristatus )
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Gambar 2. Spesies Primata yang ditemukan di areal PT. Bina Silva Nusa                
(Primates species those are found in PT. Bina Silva Nusa area) 
Keterangan : a. Monyet Ekor Panjang ( Macaca fascicularis), b. Bekantan ( Nasalis 
larvatus,Wurmb), c. Lutung Kelabu (Trachypithecus cristatus) 
 
2. Jumlah Spesies Dan Individu 
Primata yang Ditemukan di Areal 
PT. Bina Silva Nusa 
Secara umum primata yang terlihat 
atau ditemukan selama pengamatan 
sebanyak 59 ekor yang terdiri dari tiga 
spesies saja yaitu Monyet Ekor Panjang 
(Macaca fascicularis), Bekantan 
(Nasalis larvatus) dan Lutung 
(Trachypithecus cristatus). Berikut  
Perincian jumlah spesies dan jalur 
pengamatan primata  dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini : 
 
Tabel 1. Jumlah Spesies dan Individu Primata yang Ditemukan di Areal PT. Bina      
Silva Nusa (The number species and individual primates are found PT. Bina 
Silva Nusa area) 
 
 
No Jenis Spesies 
Sempadan 
Sungai 
Tanaman 
Muda 
KPPN LOA 
1 
Monyet  Ekor Panjang 
(Macaca fasicularis) 
10 12 - - 
2 
Bekantan 
(Nasalis larvatus) 
17 
 
- - 
3 
Lutung kelabu 
(Trachypithecus. c) 
20 
 
- - 
 
Jumlah 47 12 - - 
A 
B 
C 
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3. Indeks Dominansi, Indeks 
Keanekaragaman dan Indeks 
Kelimpahan Jenis dan Kesamaan 
Jenis 
Hasil pengamatan diketahui jumlah 
spesies dan individu pada ke empat 
areal. Berikut merupakan perincian 
Indeks Dominansi, Indeks 
Keanekaragaman, Indeks Kelimpahan, 
Indeks Kemerataan dan Indeks 
Kesamaan Jenis. 
 
Tabel 2. Indeks Dominansi, Indeks Keanekaragaman, Indeks Kelimpahan, Indeks 
Kemerataan dan Indeks Kesamaan Jenis (Domination index, The variety 
index, Surplus index, Prevalent Index and Various Similarity index) 
No Nama Areal 
Indeks 
Dominan
si 
Indeks 
Keanekara
gaman 
Indeks 
Keragaman/ 
Kelimpahan 
Indeks 
Kesamaan 
Jenis 
Indeks 
Kemerataan 
1 
Sempadan 
Sungai 0,34 0,46 1,20 10,5 0,39 
2 
Tanaman 
Akasia Muda 
1 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
3 
4 
KPPN 
LOA 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
 
Jumlah      1,34                      0,46   1,20     0,5                                  0,39 
  
Selama penelitian di PT. Bina Silva 
Nusa jenis yang berhasil ditemukan adalah 
monyet ekor panjang (Macaca 
fasicularis), bekantan (Nasalis larvatus 
Wurmb) dan lutung (Trachypithecus 
cristatus). Dari keempat spot lokasi 
penelitian seperti areal sempadan sungai, 
areal bekas tebangan, areal tanaman muda 
dan kawasan pelestarian plasma nutfah, 
jenis primata hanya ditemukan pada areal 
sempadan sungai dan areal tanaman muda. 
Tidak ditemukannya jenis primata pada 
areal bekas tebangan dan kawasan 
pelestarian plasma nutfah, dikarenakan 
pada areal bekas tebangan atau LOA tidak 
terdapat sumber pakan dan tempat 
berlindung bagi primata. Keadaan dari 
LOA tidak memungkinkan ditemukannya 
jenis primata pada areal tersebut karena 
vegetasi penyusun dari areal bekas 
tebangan adalah jenis pakis - pakisan serta 
kondisi areal tersebut terbuka lapang. Pada 
Kawasan Pelestarian Plasma Nutfah atau 
lebih dikenal dengan singkatan KPPN 
merupakan  koleksi sumber daya genetik 
yang berupa keanekaragaman tumbuhan, 
hewan atau jasad renik untuk tujuan yang 
luas (Bismark, 2011). Pada kawasan 
pelestarian plasma nutfah banyak sekali 
ditemui jenis-jenis ragam tumbuh-
tumbuhan sebagai sumber pakan namun 
diduga ada beberapa indikator penyebab 
tidak ditemukannya jenis primata pada 
kawasan pelestarian plasma nutfah seperti 
tidak terdapatnya sumber air di dalam 
kawasan pelestarian plasma nutfah,  
kegiatan masa panen pada petak 79, 80, 
81, 82 yang bersampingan dengan 
kawasan pelestarian plasma nutfah,  juga 
dapat dikatakan sebagai penyebab tidak 
ditemukannya primata karena bagi primata 
hal tersebut merupakan ancaman bagi 
mereka sehingga mereka melarikan diri 
dan mencari tempat yang lebih aman. 
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Tidak adanya koridor penghubung antara 
areal sempadan sungai dengan kawasan 
pelestarian plasma nutfah atau jauhnya 
akses dari areal sempadan sungai ke 
kawasan pelestarian plasma nutfah.  
Kawasan pelestarian plasma nutfah biasa 
menjadi tempat akses masyarakat untuk 
melakukan kegiatan perburuan. Primata 
khususnya jenis bekantan merupakan 
kelompok yang sangat sensitif.  Bekantan 
akan lari jika melihat manusia karena 
manusia dianggap ancaman bagi mereka 
dan bekantan akan merasa bahwa daerah 
tersebut tidak aman untuknya dan  mereka 
akan menjadi liar. Jika dilihat dari vegetasi 
penyusunnya, kawasan pelestarian plasma 
nutfah kaya dan berlimpah akan sumber 
pakan namun karena kondisi belum 
berbuah pada kawasan tersebut 
memungkinkan  primata akan berpindah 
mencari tempat yang tersedia sumber 
pakan yang melimpah seperti areal 
sempadan sungai.  
Berdasarkan data HCVF  PT. Bina 
Silva Nusa serta pertemuan langsung saat 
penelitian,  kawasan pelestarian plasma 
nutfah masih banyak ditemukan jenis-jenis 
satwa liar lainnya seperti jenis burung  
cipoh kacat,  beo tiong, layang-layang api, 
layang-layang batu, cinen belukar, elang 
gunung dan rangkong badak. Selain itu 
ditemukan jenis mamalia seperti  babi 
hutan, pelanduk kancil, bajing, rusa dan 
kelelawar. Tersedianya  sumber pakan, 
sumber air dan tempat untuk berlindung di 
areal sempadan sungai merupakan 
beberapa indikator ditemukannya primata 
yang lebih banyak dari keempat spot 
lokasi penelitian. Sedangkan 
ditemukannya jenis primata pada areal 
tanaman muda diduga hanya sebagai 
tempat bermain karena akses dari 
sempadan sungai ke areal tanaman muda 
cukup berdekatan. 
Hasil penelitian menunjukan adanya 
perbedaan jumlah jenis dan individu yang 
teramati pada kedua lokasi ditemukannya 
primata. Perbedaan tersebut dikarenakan 
setiap lokasi pengamatan memiliki kondisi 
lingkungan dan dan jenis vegetasi 
penyusun yang berbeda sehingga hal ini 
menyebabkan timbulnya perbedaan jenis 
dan jumlah individu primata.Pada areal 
sempadan sungai tercatat jumlah primata 
yang ditemui sepanjang jalur pengamatan 
lebih banyak dari pada primata yang 
ditemui di areal tanaman muda. Primata 
yang jumlahnya lebih besar pada areal 
sempadan sungai dikarenakan banyaknya 
sumber pakan yang ditemui disepanjang 
areal sempadan sungai seperti pohon 
dungun dan dekat dengan sumber air. 
Sedangkan primata yang ditemui di areal 
tanaman muda diduga hanya sebagai 
tempat bermain atau wilayah jelajah 
karena pada umumnya primata tidak 
memakan jenis pohon akasia mangium. 
Indeks keanekaragaman jenis 
digunakan untuk mengetahui 
keanekaragaman jenis makhluk hidup. 
Indeks ini menunjukan besarnya variasi 
jenis spesies pada suatu tempat. Semakin 
tinggi jumlah jenis maka nilai indeks 
keanekaragaman jenisnya semakin besar.  
Hasil pengamatan indeks 
keanekaragaman pada kedua lokasi 
ditemukannya primata adalah sebesar 0,46 
artinya nilai keanekaragaman jenis primata 
pada PT. Bina Silva Nusa Kecamatan Batu 
Ampar Kabupaten Kubu Raya adalah 
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rendah karena di bawah 1,5. Kemerataan 
jenis suatu areal dapat diketahui 
perhitungannya dengan menggunakan 
rumus indeks kemerataan. Indeks 
kemerataan jenis adalah indeks untuk 
menentukan tingkat kelimpahan suatu 
jenis dipengaruhi oleh keragaman atau 
nilai kemerataan dalam suatu komunitas. 
Untuk indeks kemerataan pada areal PT. 
Bina Silva Nusa khususnya di sempadan 
sungai adalah sebesar 0,40 
Indeks dominansi jenis diperoleh 
berdasarkan dari banyaknya individu yang 
dijumpai pada lokasi pengamatan. 
Semakin besar jumlah individu yang 
ditemukan pada suatu lokasi maka nilai 
dominansinya semakin tinggi dan 
sebaliknya. Nilai dominansi ini 
menggambarkan kelompok individu yang 
lebih besar atau terpusat pada suatu lokasi. 
Suatu komunitas dapat didominasi oleh 
satu atau lebih jenis. Adanya dominansi 
jenis-jenis spesies ini dikarenakan 
pemanfaatan sumberdaya dan lingkungan 
habitat yang ada lebih efisien dari jenis 
lainnya monyet ekor panjang dan lutung 
merupakan spesies yang paling dominan 
ditemui pada saat pengamatan. Perbedaan 
habitat memberikan pengaruh yang jelas 
pada jenis yang dominan. Berdasarkan 
hasil analisis data diketahui pada areal 
sempadan sungai memiliki indeks 0,18 
dengan jumlah jenis yang ditemui pada 
areal tersebut adalah 3 jumlah jenis dengan 
jumlah individu 47 ekor. Sedangkan hasil 
analisis data pada areal tanaman muda 
diketahui jenis spesies yang paling 
dominan adalah monyet ekor panjang 1 
dengan jumlah jenis yang ditemui pada 
areal tersebut hanya satu jenis spesies saja 
dengan jumlah individu 12 ekor.  Hal ini 
menunjukan bahwa terjadinya persaingan 
antara masing-masing individu untuk 
memperoleh makanan karena lutung dan 
monyet ekor panjang merupakan 
kelompok yang dapat menerima 
perubahan lingkungan dan bahkan 
menuntut lingkungannya sedikit berubah. 
Indeks kekayaan jenis primata pada 
kedua lokasi berbeda-beda areal sempadan 
sungai memiliki indeks 1,20 sedangkan 
pada areal tanaman muda tidak 
memungkinkan untuk dihitung karena 
hanya terdiri dari satu spesies saja. Hasil 
analisis menunjukan keanekaragaman 
jenis di kedua lokasi pengamatan hampir 
sama. Hal ini dikarenakan hanya monyet 
ekor panjang saja spesies yang sama di 
kedua loaksi. Nilai indeks kesamaan jenis 
di kedua lokasi yaitu 50 %. Adanya jenis 
primata yang selalu ditemui pada masing-
masing habitat menggambarkan spesies 
tersebut memiliki pola adaptasi yang baik 
sehingga selalu ada pada setiap lokasi 
pengamatan. Selain itu pergerakan satwa 
erat kaitannya dengan sifat individu dan 
kondisi lingkungan seperti persediaan 
makanan, fasilitas untuk berkembang 
,kondisi cuaca/iklim, pemangsaan dan 
sumber air. Mereka bergerak untuk 
mencari makan, untuk hidup dan untuk 
berkembangbiak dengan bebas 
(Boughey,1973). 
Menurut Alikodra (1988) jenis yang 
banyak melakukan pergerakan berarti jenis 
tersebut dapat menggunakan lebih dari 
satu tipe habitat. Sedangkan jenis-jenis 
yang bersifat lebih spesialis dalam 
persyaratan ekologis mempunyai pola 
adaptasi yang kecil. 
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KESIMPULAN 
1. Dari keempat lokasi penelitian Areal 
sempadan sungai, areal bekas tebangan, 
areal tanaman muda dan kawasan 
pelestarian plasma nutfah jenis primata 
hanya ditemukan pada dua lokasi yaitu 
areal sempadan sungai dan areal 
tanaman muda. 
2. Hasil pengamatan secara langsung 
dilapangan, diketahui bahwa 
keanekaragaman jenis primata yang 
terdapat di PT. Bina Silva Nusa 
Kecamatan  terdiri dari  jenis monyet 
ekor panjang,  lutung  kelabu dan 
bekantan. Hal ini menandakan  masih 
terdapat keanekaragaman jenis primata 
di dalam areal tersebut. Areal 
konservasi  PT. Bina Silva Nusa layak 
dipertahankan. 
SARAN 
1. Perlu diadakannya kegiatan 
pengkayaan sumber pakan khususnya 
di areal sempadan sungai. Adanya 
keberadaan primata di areal Hutan 
Tanaman Industri merupakan salah satu 
keuntungan karena primata di alam 
mengkonsumsi buah dan daun. 
Makanan yang telah dicerna oleh 
primata yang berupa biji dan buah-
buahan akan dikeluarkan kembali saat 
primata membuang kotoran, hal 
tersebut yang dapat membantu proses 
penyebaran tumbuhan. Oleh karena itu 
keberadaan habitat primata yang 
umumnya ditemukan di areal 
sempadan sungai harus dipertahankan. 
2. Perlu diadakannya penelitian lanjutan 
untuk Keanekaragaman Jenis Primata 
Nocturnal di dalam areal IUPHHK - 
HT  PT. Bina Silva Nusa Kecamatan 
Batu Ampar Kabupaten Kubu Raya 
Provinsi Kalimantan Barat. 
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